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BAB V  

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil sebagai berikut : 

1. Profil pengobatan pada pasien tukak peptik jenis terapi yang paling 

banyak digunakan adalah kombinasi PPI (proton pump inhibitor) + 

sitoprotektif (pelindung mukosa) sebesar 54,1% dan kombinasi PPI 

(proton pump inhibitor) + antibiotik + sitoprotektif sebesar 10,8%. 

Obat yang paling banyak digunakan adalah omeprazole (37,9%), 

sukralfat (27,5%), lansoprazole (6,9%), amoxicillin (6,9%), 

clarithromycin (6,7%), pantoprazole (5,7%), ranitidine (5,6%), 

rebamipide (2,2%), dan metronidazole (1,1%). 

2. Rasionalitas pada pasien tukak peptik pada penggunaan antibiotik 

dengan metode gyssens didapatkan kategori 0 sebanyak 5 pasien 

(83,3%) dan kategori IVA sebanyak 1 pasien (16,7%). Rasionalitas 

pada pasien tukak peptik pada penggunaan obat pengontrol asam 

lambung didapatkan tepat indikasi 97,3%, tepat dosis 62,2%, tepat 

durasi 100%. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adapun saran pada 

penelitian ini : 

1. Bagi instansi, ditingkatkan dan dilakukan evaluasi mengenai 

penyimpanan data rekam medik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian 

mengenai analisis rasionalitas tukak peptik dengan metode 

prospektif agar dapat mengetahui kondisi klinis pasien secara 

langsung dan mendapatkan hasil penelitian dapat lebih maksimal. 

 

 

 


